BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penggunaan narrative schema bisa diterapkan ke dalam struktur
penceritaan dalam skenario film panjang, juga bisa diterapkan pada skenario
film pendek seperti yang Branigan temukan dalam analisisnya terhadap film
pendek karya D. W. Griffith. Penggunaan narrative schema sebagai struktur
penceritaan khususnya dalam skenario film panjang sangat membantu dalam
membangun tahapan-tahapan dramatik, pembagian struktur yang banyak
membuat setiap--tahapan yang dibangun menjadi detail dan terkontrol
perubahannya. Penggunaan narrative schema sebagai struktur penceritaan
juga bisa dipadukan dengan tahapan masa duka Kubler-Ross (1969) dan
narasi penceritaan, yang dalam skenario ini dipadukan dengan narasi terbatas

guna membangun surprise.

Pembangunan surprise dalam skenario ini mengagetkan pembaca.
Pembangunan surprise dalam skenario ini menggunakan teori yang
dikemukakan Branigan (1992) di mana.informasi-lebih banyak diketahui oleh
karakter daripada penonton. Maka di akhir cerita, surprise yang dimaksud
adalah pengungkapan-sebuah rahasia/fakta kepada penonton/pembaca yang
selama ini ditutupi sepanjang--cerita berjalan oleh pencipta, namun
rahasia/fakta tersebut sudah lebih dulu diketahui karakter selama berjalannya
cerita. Penonton diposisikan sebagai orang yang baru diberitahu perihal
sebuah informasi/rahasia secara penuh di akhir cerita. Penciptaan ini berhasil
menerapkan narrative schema sebagai struktur penceritaan yang dipadukan
dengan tahapan masa duka Kubler-Ross (1969) dan dipadukan juga dengan

menerapkan narasi penceritaan terbatas guna membangun surprise.



B. Saran

Saran untuk penciptaan karya skenario selanjutnya adalah, jika teori
struktur adalah teori utama yang digunakan, karena penerapannya pada
skenario film panjang, maka sebaiknya cari teori yang menggunakan banyak
poin pada strukturnya karena akan sangat mempermudah baik dalam proses
plotting adegan di tahap awal penulisan hingga development. Kemudian,
untuk penciptaan karya skenario selanjutnya yang menggunakan narasi
penceritaan, jika terjadi kesenjangan antara rumus narasi dalam teori dengan
contoh-contoh film yang ada, maka ciptakanlah narasi penciptaan sesuai
dengan rumus yang diacu dalam teori untuk menjaga konsep penciptaan tetap
terjaga.

Selain itu, narrative schema dan surprise juga bisa menjadi variabel
yang cocok untuk digunakan dalam penelitian film dan atau skenario. Saran
guna penciptaan. selanjutnya, penggunaan narrative schema juga bisa
diterapkan untuk genre dan tema cerita yang lain. Penggunaan narrative
schema juga bisa dipadukan dengan tahapan yang ada pada objek penciptaan,
contohnya adalah memadukan poin-poin narrative schema dengan tahapan
masa duka Kubler-Ross (1969), maka sangat memungkinkan untuk
memadukannya- pada tahapan psikologis dan atau bidang lain sebagai
pendukung plot. Paduan lain juga bisa diterapkan untuk membangun narasi

tertentu, seperti suspense dan misteri.
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